Implementasi Lesson Study Melalui Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Soft Skill Mahasiswa Calon Guru Matematika by Sutiarso, S. (Sugeng)
9 
 
IMPLEMENTASI LESSON STUDY MELALUI METODE INKUIRI 
UNTUK MENINGKATKAN SOFT SKILL MAHASISWA  





Universitas Lampung, Jl. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 
E-mail : sugengsutiarso@yahoo.com 
 
 
Abstract:  Lesson study is model presevice teacher with three steps, that is plan, do, 
see steps. Soft skill is  interpersonal skill such as the ability to communicate well with 
other people and to work in a team. This research is a descriptive, which aims to know 
improving on soft skill of mathematics teacher candidates through the application of 
lesson study with inquiry method. Subject were student in mathematics education 
taken computer program course of lampung university. Data was collected through 
observation about communication, presentation,  and work in a team. The result shows 
that implementation of lesson study can improve the students’soft skill (average 2,18),  
and students’ activities on phase inquiry (average 2,40).  
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Lesson study berasal dari bahasa 
jepang “Jogyokenkyu”, yaitu suatu proses 
sistematik yang digunakan oleh guru-guru 
jepang untuk menguji keefektifan peng-
ajarannya (Dikti, 2009).  Kemudian, lesson 
study ini dikembangkan di Indonesia pada 
awal tahun 2000 yang dipelopori oleh tiga 
universitas, yaitu Universitas Pendidik-an 
Indonesia (UPI), Universitas Negeri Malang 
(UM), dan Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY). Menurut Hix (2008) bahwa “Lesson 
study  is a Japanese model of professional 
development in which teachers collabor-
atively plan and study live lessons”; artinya 
lesson study salah satu model pembinaan 
profesi pendidik melalui pengkajian pem-
belajaran secara kolaboratif dan ber-
kelanjutan. Dalam kolaboratif termuat prinsi 
kolegialitas yang saling membantu untuk 
membangun komunitas belajar.   
Lewis dan Hurd (2011) menyatakan 
bahwa lesson study memiliki tiga siklus ka-
jian, yaitu plan (merencanakan), do (melak-
sanakan), dan see (merefleksi). Ketiga siklus 
kajian tersebut, yaitu (1) plan;  secara kola-
boratif dosen model merencanakan pembel-
ajaran berpusat pada mahasiswa, (2) do; 
seorang dosen model melaksanakan pembel-
ajaran yang berpusat pada mahasiswa, dan 
dosen model lain mengobservasi aktivitas 
belajar mahasiswa, dan (3) see; melalui 
prinsip kolegialitas dan kolaboratif meref-
leksikan keefektifan pembelajaran.   
Beberapa hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa lesson study relevan dengan ke-
butuhan guru (Krisnawati, 2009),  dan les-
son study berbasis MGMP berdampak posi-
tif terhadap peningkatan kompetensi profe-
sional guru (Anggara dan Chotimah,  2012).  
Salah satu kompetensi profesional yang per-
lu dimiliki guru adalah keterampilan pen-
dukung pembelajaran (soft skill).  
Istilah soft skill seringkali diartikan 
dengan keterampilan ‘lunak’, atau keteram-
pilan pendukung.  Secara bahasa, menurut 
kamus bahasa Inggris Oxford Advance 
Learner’s Dictionary (Hornby, 2000), bahwa 
“Soft skills are interpersonal skills such as 
the ability to communicate well with other 
people and to work in a team”;  maknanya 
keterampilan interpesonal seperti berkomu-
nikasi dengan orang lain atau bekerja dalam 
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tim secara baik. Selain itu, Beberapa pe-
ngertian tentang soft skill disampaikan oleh 
para ahli,  seperti berikut ini. Schulz (2008) 
menyatakan bahwa soft skill itu berkaitan 
dengan keterampilan interpesonal antara 
dirinya dengan orang lain, seperti berko-
munikasi, interaksi sosial, dan empati. 
Permanasari (2011) memberikan definisi 
bahwa soft skill adalah sikap personal dan 
interpesonal yang mengembangkan dan 
memaksimalkan kinerja seseorang. Contoh 
soft skill, antara lain kepercayaan diri, ber-
interaksi sosial, berkomunikasi lisan dan 
tertulis, presentasi, beradaptasi, berinisiatif, 
dan bekerja sama dalam tim.   
Keterkaitan dan pengaruh soft skill 
dalam kinerja seseorang dan hasil belajar 
sangat besar. Bartik’s (2011) menyatakan 
bahwa soft skill dapat memberikan du-
kungan yang kuat dalam pertumbuhan dan 
perkembangan seseorang, dan sangat pesat 
pengaruhnya pada anak usia dini (muda). 
Thomas (2010) menyatakan kemampuan 
soft skill yang dimiliki seseorang dapat 
mengaitkan kemampuan individual dengan 
lingkukan sekitarnya. Soft skill merupakan 
keterampilan yang dapat dikembangkan, di-
contohkan, dan ‘ditularkan’ kepada orang 
lain. Beberapa cara untuk mengembangkan 
soft skill seseorang, yaitu dengan meng-
gunakan berbagai pendekatan pembelajaran 
seperti pembelajaran contextual, problem 
based learning, learning cycle, inquiry, 
pembel-ajaran berorientasi critical learning 
and pro-blem solving.   
Inkuiri merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang menekankan siswa untuk 
menemukan suatu konsep tertentu. Menurut 
Usman (1993) bahwa metode inkuiri adalah 
suatu cara menyampaikan pelajaran dengan 
penelaahan sesuatu yang bersifat mencari 
secara kritis, analisis, dan argumentatif. Me-
tode inkuiri ini memberikan dampak positif  
belajar siswa, seperti pernyataan Mulyasa 
(2006), yaitu (1) aktif dalam kegiatan bel-
ajar, (2) membangkitkan moti-vasi belajar 
siswa, dan (3) melatih siswa belajar mandiri. 
Heick (2013) menyebutkan 4 tahapan in-
kuiri, yaitu (1) interaksi;  hubungan timbal 
balik antara siswa dengan siswa lain, atau 
lingkungan belajar, (2) klarifikasi; identifi-
kasi  pemahaman konsep atau miskonsepsi, 
(3) bertanya; merespon stimulus atau situasi, 
dan (4) desain; menyusun dan melaksanakan 
penyelesaian.  
Penelitian ini bertujuan untuk  men-
deskripsikan (1) peningkatkan soft skill ma-
hasiswa calon guru matematika melalui 
penerapan lesson study, dan (2) peningkatan 
kegiatan mahasiswa dari fase inkuri pada 
penerapan lesson study. Soft skill ini dibatasi 
pada tiga bagian, yaitu kemampuan komuni-
kasi, presentasi dan bekerja dalam tim; 
sedangkan fase inkuri kegiatan mahasis-
wanya adalah interaksi, klarifikasi, bertanya, 




 Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang menjelas-
kan peningkatan soft skill dan fase inkuri 
mahasiswa melalui penerapan lesson study. 
Pada penelitian ini dilakukan proses sam-
pling, karena kelas yang dijadikan tempat 
penelitian hanya satu. Oleh karena itu sam-
pel penelitiannya disebut dengan subjek pe-
nelitian. Subjek  penelitian adalah maha-sis-
wa pendidikan matematika yang menem-
puh mata kuliah program komputer.  
Data penelitian ini dikumpulkan me-
lalui teknik observasi (pengamatan), yang 
dilakukan oleh 3 observer. Observasi dilaku-
kan sebanyak 4 kali (tatap muka perku-
liahan). Langkah-langkah penelitian diawali 
dengan kegaian plan (perencanaan) antara 
model (peneliti) dan observer, do (pelak-
sanaan) oleh dosen model yang diamati oleh 
tim observer, dan diakhiri dengan see (ref-
leksi) oleh dosen model dan tim obser-ver. 
Kegaitan observasi oleh tim observer  meng-
gunakan lembar observasi yang sebelumnya 
divalidasi oleh ahli.  
Data penelitian dianalisis dengan 
teknik statistika deskriptif, dan hasil anali-
sisnya diklasifikasikan menurut tiga katego-
ri, yaitu:  
(1) rendah: 0 < 𝑥  < 1,75,  
(2) cukup: 1,75 < 𝑥  < 2,25, dan  
(3) tinggi: 2,25 < 𝑥  < 3 
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Ketentuan skor adalah skor 0 jika peserta 
mahasiswa tidak melakukan kegiatan apa-
pun dan skor 3 jika peserta atau kelompok  
melakukan kegiatan penuh dari unsur soft 
skill atau fase inkuiri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini dipaparkan atas 
dua bagian, yaitu (1) hasil observasi soft 
skill (komunikasi, presentasi, dan bekerja 
dalam tim)  setiap pertemuan, dan (2) hasil 
observasi kegiatan mahasiswa dari fase 
inkuiri pada setiap pertemuan. Paparan hasil 
penelitian  ini ditunjukkan oleh rerata skor 
setiap unsur soft skill dan fase inkuiri.   
 
 
Tabel 1. Rerata Skor Soft Skill Mahasiswa Setiap Pertemuan 
No. Unsur Soft Skill Pertemuan Ke- Rerata Skor 
1 2 3 4 
1. Komunikasi  2,00 2,25 2,30 2,35 2,23 
2. Presentasi 1,80 2,00 2,25 2,40 2,11 
3. Bekerja dalam tim 2,00 2,15 2,30 2,40 2,21 
Rerata Skor 
1,93 2,14 2,28 2,38 2.18 
2.18 
 
Tabel 1 menunjukkan peningkatan 
rerata skor soft skill mahasiswa terjadi 
peningkatan setiap pertemuan. Rerata skor 
soft skill tertinggi terdapat pada komunikasi 
dan terendah pada presentasi. Rerata skor 
soft skill tertinggi terjadi pada pertemuan ke-
4, dan terendah pada pertemuan ke-1. Secara 
keseluruhan, rerata skor soft skill mahasiswa  
termasuk kategori cukup, yaitu 2,18. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata 
skor kegiatan mahasiswa tertinggi terjadi 
pada fase interaksi, dan  terendah pada fase 
bertanya. Rerata skor kegiatan mahasiswa 
dari fase  inkuiri tertinggi pada pertemuan 
ke-4, dan terendah pada pertemuan ke-1. Se-
cara keseuruhan, rerata skor kegiatan maha-
siswa dari fase inkuiri adalah tinggi, yaitu 
2,40.   
 
Tabel 2. Rerata Skor Kegiatan Mahasiswa dari Fase Inkuiri Setiap Pertemuan 
No. Unsur Soft Skill Pertemuan Ke- Rerata Skor 
1 2 3 4 
1. Interaksi 2,60 2,70 2,70 2,85 2,71 
2. Klarifikasi 1,80 2,00 2,10 2,25 2,04 
3. Bertanya 2,00 2,10 2,20 2,35 2,16 
4. Desain 2,50 2,65 2,70 2,85 2,68 
Rerata 




Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa  
ketiga unsur soft skill memiliki rerata yang 
relatif sama setiap pertemuan. Demikian 
juga adanya kenaikan yang relatif sama pada 
unsur soft skill masing-masing pertemuan.  
Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi 
lesson study pada perkuliahan program 
komputer ini telah berjalan baik, atau 
dengan kata lain lesson study memberikan 
dampak yang positif pada peningkatan soft 
skill.  
Hasil penelitian ini, jika dikaitkan 
dengan lesson study maka terdapat keter-
kaitan dengan tahapan kegiatan lesson study 
itu sendiri. Lesson study sebagai program 
pembinaan profesional guru memiliki tiga 
tahapan kajian, yaitu plan, do, dan see. Tiap 
tahapan tersebut akan diulang kembali untuk 
siklus belajar berikutnya sebagai perbaikan 
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perbelajaran untuk siklus selanjutnya. Pada 
setiap tahapan itu, baik plan, do, maupun 
see selalu dibicarakan bersama antara dosen 
model model dan observer. Oleh karena itu, 
tahap lesson study ini diduga menjadi faktor 
penyebab meningkatnya rerata skor unsur 
soft skill dan kegiatan mahasiswa pada fase 
inkuiri. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Santoso dan Waluyanti (2010) yang menya-
takan bahwa pembelajaran berbasis lesson 
study dapat meningkatkan penguasaan kon-
sep dan psikomotorik mahasiswa, dan 80% 
mahasiswa memberikan respon positif ter-
hadap penerapan lesson study.   
Temuan lain dari hasil penelitian ini 
menunjukkan konsitensi antara peningkatan 
rerata skor unsur soft skill dan rerata skor 
kegiatan mahasiswa dari fase inkuri. Kon-
sistensi ini menunjukkan adanya kaitan 
antara unsur soft skill dan fase inkuiri. Ke-
terkaitan tersebut adalah (1) fase interaksi 
berkaitan dengan soft skill bekerja dalam 
tim, (2) fase bertanya berkaitan dengan soft 
skill komunikasi, dan (3) fase klarifikasi dan 
desain berkaitan dengan soft skill presentasi.  
Keterkaitan antara interaksi dan 
bekerja dalam tim dapat dilihat pada saat 
perkuliahan. Penerapan interaksi pada me-
tode inkuiri talah memaksa mahasiswa un-
tuk saling bekerja sama dalam tim. Saat 
pembelajaran mahasiswa dikelompokkan, 
dan setiap kelompok mendapatkan beberapa 
tugas. Saat tugas diselesaikan secara kelom- 
pok maka akan terjadi interaksi. Interaksi 
yang terjadi adalah interaksi antar mahasis-
wa maupun antara mahasiswa dengan ling-
kungan belajar. Kerjasama dalam tin akan 
baik jika interaksi yang terjadi tidak hanya 
antar mahasiswa, tapi juga antara mahasiswa 
dan lingkungan belajar. Hasil penelitian 
Fernanda (2012) menyatakan seorang siswa 
yang mampu interaksi sosial yang baik akan 
mengembangkan potensinya.  
Unsur komunikasi pada soft skill 
juga didukung kegiatan mahasiswa pada 
fase bertanya. Karena ketika mahasiwa 
mengajukan bertanya maka pada dirinya 
telah kegiatan kognitif, yaitu komunikasi 
dalam pikirannya. Seorang tidak mungkin 
dapat bertanya dengan baik jika tidak ada 
komunikasi yang baik dalam pikirannya, 
dan demikian sebaliknya. Komunikasi yang 
sudah terjadi di dalam pikirannya akan 
diwujudkan dengan komunikasi lisan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Miska (2013) 
yaitu bertanya merupakan suatu unsur yang 
selalu ada dalam suatu proses komunikasi, 
termasuk dalam komunikasi pembelajaran.  
Unsur presentasi  pada soft skill di-
dukung kegiatan mahasiswa pada fase kla-
rifikasi dan desain. Ketika mahasiwa mela-
kukan klarifikasi dan desain  untuk menye-
lesaikan tugas maka mahasiswa akan ber-
usaha untuk mengecek kemampuan dirinya 
untuk menyusun cara menyelesaikan suatu 
masalah. Jika ia tidak mampu maka ia akan 
bertanya pada temannya. Kegiatan ini ia 
lakukan berulang-ulang sampai semua ma-
salah selesai. Tentunya kegiatan ini akan 
memberikan dampak positif pada kemampu-
an presentasi. 
Hasil penelitian ini juga menunjuk-
kan bahwa lesson study memberikan kon-
tribusi positif dalam pembelajaran. Kontri-
busi ini adalah mewujudkan keterbukaan da-
lam pembelajaran untuk semua pihak. Suatu 
kelas yang memiliki keterbukaan untuk se-
mua orang akan memberikan dampak posi-
tip bagi dosen model, mahasiswa, dan obser-
ver. Dampak positif bagi dosen model ada-
lah ia akan belajar dari kekurangan maha-
siswa dalam belajar yang direfleksikan un-
tuk perbaikan dirinya. Bagi mahasiswa, ia 
juga akan memdapatkan dampak positif 
dirinya dari perbaikan yang akan dilakukan 
oleh dosen. Dan bagi observer, ia juga akan 
mendapatkan dampak positif dari apa yang 
ia alami bahwa ternyata mengelola kelas itu 
memerlukan keterampilan khusus.        
 Dampak lainnya, selain keterbukaan 
terwujud juga kemitraan dan kesetaraan an-
tara dosen model dan observer. Kemitraan 
yang dimaksud adalah adanya kesadaran 
dari semua pihak, baik dosen model, maha-
siswa, dan observer tentang perlunya kerja-
sama untuk mencapai tujuan belajar.  
Kesetaraan yang dimaksud adalah 
adanya kesadaran bahwa dalam pembel-
ajaran tidak ada orang yang merasa lebih 
hebat dati yang lain, atau sebaliknya merasa 
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lebih rendah dari orang  lain. Kesadaran ke-
setaraan ini juga memberikan dampak po-
sitif dalam mencapai tujuan belajar.   
Temuan lainnya adalah terwujudnya 
kesadaran untuk mau selalu memperbaiki 
diri dosen model dan observer dalam pem-
belajaran. Bagi dosen, ia akan terbiasa men-
dapatkan saran perbaikan dari observer, dan 
demikian juga observer akan memiliki 
kesadaran yang sama bahwa suatu saat ini 
juga akan diberikan saran dari observer lain 
ketika ia menjadi dosen model model.   
Terbangun kesadaran untuk selalu mem-
perbaiki diri juga diperlukan bagi dosen atau 
pendidik lain agar tujuan belajar tercapai.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 Simpulan hasil penelitian ini adalah  
penerapan lesson study dapat meningkatkan 
soft skill mahasiswa, dan aktivitas mahasis-
wa dari inkuiri. Dalam penelitian ini juga 
terdapat beberapa temuan, yaitu (1) adanya 
konsistensi antara peningkatan soft skill 
mahasiswa dan fase inkuiri, (2) munculnya 
sifat erbuka, kemitraan,  kesetaraan antara 
dosen model, mahasiswa, dan observer, 
serta kesadaran dosen model dan observer  
untuk memperbaiki diri dalam pembel-
ajaran.  
 Beberapa saran yang dapat dipertim-
bangkan adalah dosen model yang hendak 
menerapkan lesson study hendaknya lebih 
banyak lagi memperhatikan aktivitas maha-
siswa lebih detil. Karena semakin detil 
aktivitas mahasiswa yang diamati maka 
hambatan mahasiswa dalam belajar lebih 
mudah diatasi. Soft skill mahasiswa yang 
ingin ditingkatkan hendaknya ditindak-
lanjuti dengan praktek mengajar (micro 
teaching) agar peningkatan soft skill ini 
bertahan lama pada diri mahasiswa.     
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